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ABSTRAK 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana struktur iklan kue milik keluarga Anang 
Hermansyah dan keluarga Teuku Wisnu. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan struktur 
iklan kue milik keluarga Anang Hermansyah dan keluarga Teuku Wisnu. Jenis penelitian ini 
menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Data penelitian ini berupa kata, kalimat, dan paragraf 
yang diduga sebagai struktur iklan pada iklan kue ASIX milik keluarga Anang Hermansyah dan 
Malang Strudel milik keluarga Teuku Wisnu. Sumber data penelitian ini adalah iklan yang terdapat 
di postingan akun Instagram @kueasix.id dan @strudelmalang. Waktu penelitian ini dibutuhkan 3 
bulan, bulan April, Juni, dan Juli. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik dokumentasi, 
teknik menyimak. Instrumen pengumpulan data berupa tabel untuk memilah struktur iklan. Teknik 
penganalisisan data menggunakan teknik Pilah Unsur Penentu (PUP). Teknik pengujian kesahihan 
data menggunakan ketekunan/keajegan pengamatan. Hasil penelitian ini adalah struktur iklan kue 
ASIX milik artis Indonesia keluarga Anang Hermansyah dengan akun Instagram @kueasix.id. Iklan 
kue tersebut memiliki pola struktur iklan seperti butir utama, badan iklan, dan penutup iklan; 
badan iklan dan penutup iklan; butir utama dan penutup iklan; butir utama dan badan iklan. Pola 
struktur tersebut tidak berurutan serta struktur iklan yang tidak lengkap. Sedangkan struktur iklan 
kue Malang Strudel milik artis Indonesia keluarga Teuku Wisnu dengan akun Instagram 
@strudelmalang memiliki pola struktur iklan. Pola yang peneliti temukan yaitu butir utama, badan 
iklan, dan penutup iklan. Namun, pada iklan tersebut penempatan kalimat yang merupakan 
struktur iklan tidak berurutan seperti badan iklan, penutup iklan dan butir utama; badan iklan, butir 
utama dan penutup iklan. Sehingga struktur iklan kue Malang Strudel memiliki kelengkapan iklan 
yang benar. 
Kata Kunci : Struktur Iklan, Kue ASIX, Kue Malang Strudel, Artis Indonesia 
 

ABSTRACT 
The problem in this study is how the structure of the cake advert belongs to the family of Anang 
Hermansyah and the family of Teuku Wisnu. The purpose of this study is to describe the structure 
of cake advertisements belonging to the Anang Hermansyah family and the Teuku Wisnu family. 
This type of research uses qualitative descriptive research. This research data in the form of words, 
sentences, and paragraphs that allegedly as an ad structure in ASIX cake advertisements belonging 
to the Anang Hermansyah family and Malang Strudel owned by the Teuku Wisnu family. The data 
source of this research is the advertisement contained in Instagram account posts @ kueasix.id 
and @strudelmalang. The time needed for this research is 3 months, April, June and July. Data 
collection techniques using documentation techniques, listening techniques. Instruments for 
collecting data in the form of tables to sort the structure of the ad. The technique of analyzing data 
uses the Sort Element Determination (PUP) technique. The data validity testing technique uses 
perseverance / observation. The result of this research is the structure of ASIX cake ads owned by 
Indonesian artist Anang Hermansyah's family with an Instagram account @ kueasix.id. The cake 
advertisement has an ad structure pattern such as the main item, the ad body, and the ad cover; 
advertising agency and advertisement cover; main points and advertisements cover; main item 
and ad body. The structural patterns are not sequential as well as incomplete ad structures. While 
the structure of the Malang Strudel cake advertisement owned by Indonesian artist Teuku Wisnu's 
family with an @strudelmalang Instagram account has an advertising structure pattern. The 
patterns that researchers found were the main items, advertising agencies, and advertising covers. 
However, in these advertisements the placement of sentences which are non-sequential ad 
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structures such as ad body, ad cover and main items; ad agency, main item and ad cover. So that 
the structure of Malang Strudel cake ads has the correct advertising completeness. 
Keywords: Ad Structure, ASIX Cake, Malang Strudel Cake, Indonesian Artist 

 
1. PENDAHULUAN 

Bahasa merupakan alat 

komunikasi sebagai sarana untuk 

menyampaikan pikiran atau pesan 

dari orang lain, baik secara lisan 

maupun tertulis, dengan adanya 

bahasa dapat membantu individu 

berinteraksi untuk mengungkapkan 

gagasan atau argumen. Penggunaan 

bahasa tidak terlepas dari ilmu 

sintaksis yang lebih mengarah 

kepada struktur kalimat atau struktur 

wacana.  

Menurut Suhardi (2016, hal. 

13) sintaksis adalah cabang ilmu 

bahasa (linguistik) yang 

memfokuskan kajian pada kalimat. 

Ilmu sintaksis ini lebih memfokuskan 

kajiannya pada kata, frasa, klausa, 

dan kajian yang berkaitan dengan 

jenis-jenis kalimat. Tarigan (2009. 

hal. 4) mengatakan bahwa sintaksis 

adalah salah satu cabang tata bahasa 

yang menelaah struktur-struktur 

kalimat, klausa, dan frasa. 

Berdasarkan pendapat para ahli di 

atas, dapat disimpulkan bahwa 

sintaksis merupakan ilmu bahasa 

yang menghubungkan antara kata 

dengan struktur kalimat, sehingga 

kalimat tersebut memberikan makna 

berdasarkan fungsinya. 

Wacana dalam pengertian 

luas adalah rentangan ujaran yang 

berkesinambungan (urutan kalimat-

kalimat individual). Menurut Carison 

(dalam Tarigan. 2009. hal. 22) 

Wacana tidak hanya terdiri atas 

untaian ujaran atau kalimat yang 

secara gramatikal teratur rapi. 

Menurut Rani, Arifin, dan Martutik 

(2010, hal. 3) menyatakan bahwa 

para ahli telah menyepakati bahwa 

wacana merupakan satuan bahasa 

yang paling besar yang digunakan 

dalam komunikasi. Wacana 

merupakan ujaran atau kalimat yang 

dibentuk secara gramatikal yang 

digunakan dalam komunikasi baik 

melalui lisan ataupun tertulis. 

Membuat wacana terdapat struktur 

wacana  yang dapat diketahui oleh 

penulis maupun penutur.  

Struktur wacana berbeda 

dengan struktur kalimat. Struktur 

wacana bersifat lebih terbuka, 

sedangkan struktur kalimat bersifat 

tertutup. Struktur wacana, menurut 

Cook (dalam Rani. Arifin. & Martutik, 

2010, hal. 50) bahwa wacana 

mempunyai beberapa peringkat 

struktur (rank struktur) seperti 

peringkat dalam tata bahasa. 

Struktur wacana perlu digunakan 

dalam pembuatan iklan, sehingga 

kalimat yang dihasilkan dapat 

menarik perhatian masyarakat untuk 

membeli sebuah produk. Menurut 

Bolen (dalam Rani, Arifin, & Martutik, 

2010, hal. 67) menyatakan bahwa 

struktur wacana iklan mempunyai 

tiga unsur. yaitu butir utama 



(headline), badan (body), dan 

penutup (close). 

Menurut Tarigan (2009, hal. 

48) wacana dapat diklasifikasikan 

dengan berbagai cara, bergantung 

dari sudut pandang, antara lain; (1) 

berdasarkan apakah wacana itu 

disampaikan dengan media tulis atau  

media lisan, (2) berdasarkan 

langsung atau tidaknya 

pengungkpan, dan (3) berdasarkan 

cara atau cara menuturkannya. Iklan 

disebut dengan wacana karena 

kalimat pada iklan merupakan 

analisis wacana terhadap satuan 

bahasa yang berbentuk media 

komunikasi dan pemrasaran produk 

barang atau jasa. Iklan termasuk 

pada jenis wacana berdasarkan tulis 

atau lisan, karena pada umumnya 

masyarakat mempromosikan produk 

melalui media tulis atau lisan. 

Iklan merupakan satu bagian 

dimana wacana banyak ditemukan 

dalam kalimat dari pesan yang 

eksplisit maupun pesan yang implisit. 

Iklan dapat kita temukan diberbagai 

media, berupa cetak maupun media 

masa yang memiliki kreatifitas 

wacana yang menarik perhatian 

khalayak. Saat ini iklan dapat kita 

jumpai di media massa seperti 

Instagram. lnstagram merupakan 

media massa atau media sosial yang 

sedang digemari oleh masyarakat, 

dari anak kecil hingga orang tua yang 

sudah modern dalam media sosial. 

Akan tetapi iklan juga sering kita 

temui dimedia cetak seperti brosur 

makanan hingga pemilihan Walikota, 

Gubernur, dan Presiden. Iklan 

tersebut bersaing menggunakan 

kata-kata persuasif yang mengajak 

pembaca sehingga minat dengan apa 

yang diiklankan. Adapun media sosial 

digunakan sebagai sarana promosi 

berupa iklan. Salah satunya keluarga 

artis Anang Hermansyah dan Teuku 

Wisnu yang memiliki banyak bisnis 

sampingan yang memilih 

berinvestasi dalam bidang bisnis 

kuliner lebih tepatnya produk kue 

artis kekinian yang saat ini memang 

sedang naik daun di kalangan 

masyarakat lndonesia. 

Sebagai penunjang pasar, 

nama yang dipilih oleh keluarga 

Anang Hermansyah adalah Asix (A6) 

yang berarti inisial dari nama anggota 

keluarganya yaitu: Anang, Asyanti, 

Aurel, Azriel, Arsy, dan Arsya. 

Perkembangan zaman yang pesat ini, 

sebagai sarana pengiklanan, keluarga 

Anang Hermansyah memilih 

mempubliskan produk kue 

kekiniannya tersebut di media sosial 

yaitu Instagram dengan nama akun 

@ASIXOLEH-OLEH. Pada akhir-akhir 

ini keluarga Asix sedang dilanda 

permasalahan dari kue yang 

diproduksinya, sehingga tak lagi 

menggunakan akun @ASIXOLEH-

OLEH untuk menjual produk kue 

tersebut. Setelah Bunda Asyanti 

mengklarifikasi di Instagram, 

pengiklanan kue Asix berpindah di 

akun baru @kueasix.id sejak bulan 

April 2019. Postingan di akun 

@kueasix.id menggunakan kalimat 

yang akan dianalisis struktur iklan 



pada kalimat tersebut dengan akun 

baru dari ASIX.  

Kue artis Indonesia yang lain 

yaitu dari kue yang diproduksi oleh 

pasangan Teuku Wisnu dan Shireen 

Sungkar yang bernama Malang 

Strudel didirikan sejak 20 Desember 

2014. Malang Strudel terpilih 

menjadi kue oleh-oleh khas Kota 

Malang, pasangan Teuku Wisnu dan 

Shireen sangat senang sekali dengan 

kue Strudel. Awalnya mereka pergi 

ke Eropa dan menemukan kue oleh-

oleh Strudel untuk keluarga dan 

teman di Indonesia. Strudel terbuat 

dari buah Apel dan saat Teuku Wisnu 

sering pergi ke kota Malang, ia 

berfikir akan membuat oleh-oleh 

khas Malang. Sehingga membuka 

gerai pertamanya di Jl. Ardimulyo No. 

14 Singosari. Malang Strudel berada 

di tiga lokasi yaitu Jl. Soekarno Hatta 

Blok D No. 408, Jl. Semeru No. 47, 

Oro-oro Dowo, Klojen, dan lokasi 

ketiga di Istana Ruko, Jl. W.R. 

Supratman No. 24. 

Malang Strudel memiliki 

banyak varian rasa yaitu 

Strudel Pineapple harga 48 ribu 

rupiah, Strudel Choco Peanut harga 

65 ribu rupiah, Premium Strudel 

Durian harga 75 ribu rupiah, 

Premium Strudel Caramel harga 68 

ribu rupiah. Teuku Wisnu kerap sekali 

aktif di akun media sosial Instgram 

untuk memasarkan produk kue 

tersebut, baik di Instastori atau yang 

disebut status di akun Malang 

Strudel. Teuku Wisnu sering 

melibatkan semua hal yang 

berhubungan dengan Kota Malang 

untuk pemasaran kue. Sehingga 

banyak orang yang tertarik pada kue 

Teuku Wisnu. Teuku Wisnu dalam 

mempromosikan kue Malang Strudel 

dengan kalimat yang mengajak, 

artinya dalam mengiklankan kue 

selalu mengingatkan dalam acara 

hari-hari Nasional, seperti hari 

kelahiran Pancasila, Ramadhan, 

Lebaran, dan lain sebagainya juga 

mempromosikan tempat liburan di 

kota Malang. 

Iklan kue milik artis lndonesia 

menjadi pokok bahasan yang sangat 

penting bagi peneliti. Peneliti 

melakukan penelitian iklan kue ASIX 

dan Malang Strudel karena melauli 

media sosial pengiklanan yang 

dilakukan dapat menarik konsumen 

untuk membeli produk yang di jual. 

Sehingga peneliti memilih produk 

kue milik Anang Hermansyah yaitu 

ASIX dan kue Malang Strudel milik 

Teuku Wisnu karena kue tersebut 

lebih banyak diminati oleh 

wisatawan ketika berkunjung di kota 

Malang untuk dijadikan buah tangan. 

Selain itu pengiklanan 

terhadap kedua kue artis tersebut 

lebih banyak diminati oleh 

masyarakat yang bermain media 

sosial yaitu Instagram. Instagram 

berkembang sangat pesat dan 

banyak khalayak yang menggunakan 

media sosial di Instagram untuk 

keperluan lain-lain seperti jual-beli 

ataupun sekadar eksis, sehingga 

pada akun Instagram untuk menjual 

sebuah barang struktur iklan perlu di 



perhatikan untuk pembuatan iklan 

yang menarik. 

Berdasarkan penjelasan diatas 

penelitian yang relevan dengan 

penelitian ini adalah penelitian 

"Struktur Iklan Kue Milik Artis 

Indonesia ”. Penelitian ini membahas 

tentang bagaimana struktur iklan kue 

milik artis Indonesia yaitu keluarga 

Anang Hermansyah dan Teuku 

Wisnu. Perbedaan dengan penelitian 

sebelumnya oleh I Wayan Mulyawan 

yang berjudul “Struktur Wacana 

Iklan Pada Media Cetak Kajian 

Struktur Van Djik” berada di 

pembahasan. Sedangkan persamaan 

dengan penelitian I Wayan yaitu 

sama-sama mengambil objek dari 

iklan. Penelitian oleh Wayan 

membahas tentang struktur makro, 

superstruktur, struktur mikro, dan 

makna iklan dengan teori Van Djik. 

Peneliti memilih judul “Analisis 

Struktur Iklan Kue ASIX dan Malang 

Strudel” karena menurut peneliti 

pada era globalisasi yang disebut 

dengan milenial perkembangan 

tekhnologi semakin canggih juga 

bahasa yang digunakan dalam 

pembuatan wacana khususnya pada 

iklan semakin bervariasi. Maka dari 

itu peneliti menganalisis tentang 

struktur iklan kue ASIX dan Malang 

Strudel yang berada di akun 

Instagram milik keluarga Anang 

Hermansyah (@kueasix.id) dan 

Teuku Wisnu (@strudelmalang).  

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan 

penelitian deskriptif kualitatif. Data 

penelitian ini berupa kata, kalimat, 

dan paragraph yang diduga sebagai 

struktur iklan pada iklan kue artis 

keluarga Anang Hermansyah dan 

keluarga Teuku Wisnu. Sumber data 

penelitian ini adalah iklan yang 

terdapat di postingan akun Instagram 

@kueasix.id dan @strudelmalang. 

Waktu penelitian ini dibutuhkan 3 

bulan. Teknik pengumpulan data 

menggunakan teknik dokumentasi, 

teknik menyimak, dan dibantu 

dengan instrumen tabel data. 

Instrumen pengumpulan data 

berupa tabel untuk memilah struktur 

iklan. Teknik penganalisisan data 

menggunkan teknik Pilah Unsur 

Penentu (PUP). Teknik pengujian 

kesahihan data menggunakan 

ketekunan/keajegan pengamatan. 

 

3. PEMBAHASAN 

Pembahasan ini akan dipaparkan 

hasil dari penelitian struktur iklan kue 

ASIX dan Malang Strudel yang 

diposting di akun Instagram 

@kueasix.id dan @strudelmalang. 

3.1 Unsur Pembentuk Struktur 

Wacana Iklan 

Menurut Kosasih (2017, hal.28) 

iklan merupakan salah satu bagian 

industri perdagangan yang bertujuan 

untuk mendorong dan membujuk 

khalayak untuk membeli barang atau 

jasa yang di iklankan. Iklan dapat 

berupa media cetak atau elektronik, 

media lisan atau tulis. Iklan disebut 

wacana karena kalimat pada iklan 



merupakan analisis wacana terhadap 

satuan bahasa yang berbentuk media 

komunikasi dan pemrasaran produk 

barang atau jasa.  Iklan termasuk 

pada jenis wacana tulis atau lisan 

seperti keterangan pada gambar 

yang diposting di akun media sosial 

Instagram kue artis milik keluarga 

Anang Hermansyah yaitu ASIX 

(@kueasix.id) dan kue keluarga 

Teuku Wisnu yaitu Malang Strudel 

(@strudelmalang). 

Postingan akun pada Instagram 

@kueasix.id dan @strudelmalang 

mempunyai unsur pembentuk 

struktur wacana iklan yaitu butir 

utama, badan iklan, dan penutup 

iklan. Berikut adalah pembahasan 

berdasarkan teori menurut Bolen 

pada buku Abdul Rani yaitu Analisis 

Wacana Sebuah Kajian Bahasa 

Dalam Pemakaian dengan temuan 

data yang sudah diteliti oleh peneliti. 

 

3.1.1 Butir Utama 

Kalimat keterangan atau caption 

yang tertera pada iklan postingan 

akun Instagram @kueasix.id dan 

@strudelmalang merupakan media 

untuk mengiklankan sebuah produk 

kuliner kue yang berada dikota 

Malang, postingan kedua akun kue 

diketahui terdapat struktur iklan 

pada keterangan atau caption 

tersebut. Menurut Bolen (dalam 

Rani, Arifin, dan Martutik. 2010, 

hal.67) mengatakan bahwa butir 

utama iklan mempunyai tujuan 

pertama dalam wacana iklan yaitu 

menarik perhatian. 

Proposisi pada butir utama 

menekankan keuntungan konsumen, 

membangkitkan rasa ingin tahu 

konsumen, dan kalimat berupa 

pertanyaan yang menarik perhatian 

konsumen. Berdasarkan teori ini 

bahwa nyata digunakan untuk 

pengiklanan pada kue artis terutama 

yaitu keluarga Anang Hermansyah 

dan keluarga Teuku Wisnu di 

postingan akun Instagram. 

Butir utama iklan pada postingan 

akun Instagram @kueasix.id yang 

dapat ditandai yaitu pada kutipan 

kalimat data (1) kode SIAX.12 “Kamu 

harus coba..benerannn” yang 

merupakan butir utama karena 

terdapat kata yang dapat menarik 

perhatian seperti  “harus coba” yang 

berarti konsumen atau pembeli 

untuk mencoba sesuatu yang baru di 

kue ASIX. Kalimat pada kutipan data 

(2) kode SIAX.23 yang menunjukkan 

butir utama yaitu “we are open now” 

yang artinya “kita buka sekarang” 

dengan tujuan menarik perhatian 

karena outlet atau toko sudah buka 

untuk memberitahukan kepada 

konsumen. 

Butir utama struktur iklan pada 

postingan akun Instagram 

@strudelmalang terdapat pada 

kalimat data (1) kode data SIMS.4 

“nikmat buah jeruk yang superrrr 

seger ini siapa sih yang bisa nolak?” 

karena pada kalimat ini menunjukkan 

perhatian konsumen yang diduga 

menjadi kalimat untuk memancing 

konsumen jika ada varian baru dari 

bahan buah jeruk yang segar menjadi 



kue strudel yang enak. Butir utama 

pada data (2) kode SIMS.25 akun 

@strudelmalang yang seharusnya 

terdapat pada kalimat “ada yang bisa 

tebak? Kira-kira apa yang ada di 

dalam paper bag ini?”  karena pada 

kalimat ini bertujuan untuk pembaca 

atau konsumen tertarik pada gambar 

yang diberi penjelasan atau caption 

tersebut yang menjadi perhatian 

konsumen ketika membaca dan 

melihat postingan di akun Instagram. 

Sehingga butir utama struktur 

wacana iklan harus memiliki kata 

atau kalimat yang dapat menarik 

perhatian konsumen. 

 

3.1.2 Badan Iklan 

Struktur iklan yang kedua yaitu 

badan iklan menurut Bolen (dalam 

Rani, Arifin, dan Martutik. 2010, 

hal.67) adalah tahap kedua menarik 

minat kesadaran calon konsumen, 

dengan jenis proposisi alasan 

subjektif, alasan objektif, dan 

campuran alasan objektif dan 

subjekif. Berdasarkan teori ini bahwa 

nyata digunakan untuk pengiklanan 

pada kue artis terutama yaitu 

keluarga Anang Hermansyah dan 

keluarga Teuku Wisnu di postingan 

akun Instagram. Seperti contoh pada 

postingan akun Instagram 

@kueasix.id data (1) kode SIAX.12 

“Varian kue Dari 

keluarga #kueasix #kueterenaksedun

ia yang namanya Achabi Blueberry 

Velvet... kebayang gak dari namanya 

yang unik. Cake lembut dipadu selai 

bluberry dan topping springkle 

nonpareil warna warni.. cuteeee 

😍😍😍😍” kutipan kalimat ini 

bertujuan untuk menarik perhatian 

konsumen dari kata “cake lembut 

dipadu selai blueberry dan topping 

springkle nonpareil warna warni”. 

Kata atau kalimat tersebut menjadi 

daya tarik konsumen untuk membeli 

karena yang ditawarkan merupakan 

varian kue yang ada di kue ASIX. 

Sedangkan pada kutipan kalimat data 

(2) kode SIAX.23 kue ASIX diketahui 

tidak terdapat badan iklan. Sehingga 

struktur iklan pada postingan akun 

Instagram @kueasix.id kutipan 

kalimat data (2) tidak lengkap. 

Badan iklan pada postingan akun 

Instagram @strudelmalang terdapat 

pada kutipan kalimat data (1) kode 

SIMS.4 “kali ini kalian bisa menikmti 

jeruk dengan cara lain nih strudelers, 

cobain yuk segernya Malang Strudel 

orange! Jeruknya bener-bener kerasa 

disetiap potongan loh!”. kutipan ini 

disebut badan iklan karena bertujuan 

untuk menarik perhatian konsumen 

yang ditandai dengan kata 

“menikmati jeruk dengan cara lain” 

yang artiya konsumen dapat 

menikmati rasa jeruk pada kue 

Malang Strudel. Hal ini membuat 

konsumen tertarik dari kutipan 

tersebut. Data (2) SIMS.25 terdapat 

kutipan kalimat terakhir pada 

keterangan atau caption yang 

seharusnya berada ditengah kutipan 

kalimat. “Persiapkan 

dirimu!Nantikan kemunculan produk 

Malang Strudel yang super nikmat, 

https://www.instagram.com/explore/tags/kueasix/
https://www.instagram.com/explore/tags/kueterenaksedunia/
https://www.instagram.com/explore/tags/kueterenaksedunia/


hangat, dan menggoda selera!” 

merupakan kutipan yang diduga 

sebagai badan ikan, karena terdapat 

kata “Malang Strudel yang super 

nikmat, hangat, dan menggoda 

selera” yang akan membuat 

konsumen tertarik untuk membeli. 

Sehingga pada iklan diperlukan 

adanya badan iklan untuk kalimat 

yang menjelaskan dari butir utama. 

 

3.1.3 Penutup Iklan 

Struktur iklan yang ketiga yaitu 

penutup iklan menurut Bolen (dalam 

Rani, Arifin, dan Martutik. 2010, 

hal.67) berisi tentang informasi atau 

pemberitahuan yang berhubungan 

dengan topik atau kalimat pada butir 

utama dan badan iklan. Tujuan 

penutup iklan pada wacana iklan 

adalah mengubah tindakan tertentu 

yang akan dilakukan konsumen. 

Penutup iklan sering dimanfaatkan 

untuk mengubah tindakan konsumen 

tertarik dan membeli produk sesuai 

dengan tujuan pengiklanan. 

Berdasarkan teori ini bahwa nyata 

digunakan untuk pengiklanan pada 

kue artis terutama yaitu keluarga 

Anang Hermansyah dan keluarga 

Teuku Wisnu di postingan akun 

Instagram. Seperti contoh pada 

kutipan kalimat data (1) SIAX.12 

postingan akun Instagram 

@kueasix.id “jangan lupa preorder 

ya dengan klik link di bio kita atau 

langsung WA di +62 812-2886-6061”. 

Kalimat tersebut dikatakan penutup 

iklan karena bertujuan untuk 

mengubah tindakan konsumen yang 

ditandai dengan kata “klik link di bio 

kita atau lansung WA di +62 812-

2886-6061” yang berarti jika 

konsumen membeli atau memesan 

kue ASIX dapat melakukan tindakan 

dengan cara menghubungi yang 

sudah tertera di postingan akun 

@kueasix.id. Seperti contoh pada 

kutipan kalimat data (2) kode SIAX.23 

“buruan datang yaa jangan sampai 

kehabisan”  juga merupakan penutup 

iklan karena berisi informasi yang 

berhubungan dengan kue ASIX yang 

ditunjukkan pada kata “jangan 

sampai kehabisan”. Kata tersebut 

bermakna jangan sampai kehabisan 

kue ASIX. Sehingga dapat dikatakan 

kalimat pada kutipan data (1) dan (2) 

adalah penutup iklan. 

Penutup iklan pada postingan 

akun Instagram @strudelmalang juga 

terdapat pada kutipan kalimat data 

SIMS.4 “Siapa yang udah nggak 

sabar cobain varian rasa yang satu 

ini?Serbu outlet Malang Strudel 

terdekat ya!”. Kalimat ini dikatakan 

penutup iklan karena pada kata 

“serbu outlet Malang Strudel 

terdekat ya!” yang artinya konsumen 

harus melakukan tindakan dengan 

cara datang ke toko atau outlet 

Malang Strudel terdekat dengan 

lokasi konsumen. Kutipan kalimat 

data (2) dengan kode data SIMS.25 

“Yang terbaru dari Malang Strudel 

siap mengguncang lidah strudelers!” 

karena berisi informasi untuk 

pembeli atau konsumen. Kalimat ini 

seharusnya berada diakhir kalimat 

untuk memberikan informasi kepada 



pelanggan Malang Strudel jika ada 

varian terbaru yang akan 

mengguncang lidah strudelers. 

Sehingga pada struktur iklan perlu 

adanya penutup iklan karena berisi 

informasi untuk konsumen yang 

mengubah tindakan. 

Struktur iklan kue milik artis 

keluarga Anang Hermansyah dan 

keluarga Teuku Wisnu dipostingan 

akun Instagram @kueasix.id dan 

@strudelmalang meliputi butir 

utama, badan iklan, dan penutup 

iklan. Butir utama menjadi struktur 

yang pertama untuk menarik 

perhatian konsumen, dengan kata 

lain konsumen akan tertarik untuk 

membeli kue tersebut jika terdapat 

butir utama. Kalimat butir utama 

ditandai dengan kalimat untuk 

pembuka seperti ajakan untuk 

konsumen membeli produk. Badan 

iklan ditandai dengan kalimat yang 

bertujuan untuk berkomunikasi 

dengan konsumen yang menjadi isi 

kalimat menarik minat dan 

kesadaran konsumen. Struktur 

wacana iklan yang ketiga yaitu 

penutup iklan yang ditandai dengan 

kalimat berisi informasi yang 

berhubungan dengan topik yang 

diiklankan. Seperti mencantumkan 

nomor dan alamat untuk konsumen 

dapat membeli. 

Ciri-ciri struktur iklan kue ASIX 

yaitu butir utama yang hanya 

terdapat kata yang menandakan 

bahwa kue ASIX akan segera buka. 

Badan iklan berisikan tentang 

postingan gambar yang menjelaskan 

kue tersebut. Penutup iklan berisi 

konsumen untuk memesan dengan 

mencantumkan nomor WA. Namun, 

berbeda dengan iklan kue Malang 

Strudel. Butir utama ditandai dengan 

kalimat ajakan yang berhubungan 

dengan postingan gambar. Badan 

iklan berkaitan dengan postingan 

gambar dengan ditawarkan diskon 

untuk kue Malang Strudel. Penutup 

iklan ditandai dengan kalimat untuk 

konsumen menuliskan komentar 

pada postingan iklan Malang Strudel. 

Sehingga iklan yang menarik yaitu 

iklan yang memiliki kelengkapan 

struktur wacana pada iklan. 

Temuan pada penelitian ini yaitu 

terdapat struktur iklan pada 

postingan akun Instagram 

@kueasix.id dan @strudelmalang. 

Iklan kedua postingan tersebut 

terdapat struktur iklan, namun 

struktur iklan pada @kueasix.id tidak 

berurutan dan tidak lengkap. 

Sehingga hanya ditemukan beberapa 

keterangan postingan yang ada 

struktur iklan lengkap. Sedangkan 

struktur iklan pada postingan akun 

@strudelmalang memiliki 

kelengkapan struktur iklan namun 

tidak berurutan. 

 

4. SIMPULAN 

Setelah melakukan penelitian 

dengan mengumpulkan dan 

menganalisis data pada media sosial 

dua akun postingan @kueasix.id dan 

@strudelmalang, dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 



Struktur iklan kue milik artis 

Indonesia keluarga Anang 

Hermansyah yang bernama kue ASIX 

dengan akun Instagram @kueasix.id. 

Iklan kue tersebut memiliki pola 

struktur iklan seperti butir utama, 

badan iklan, dan penutup iklan; 

badan iklan dan penutup iklan; butir 

utama dan penutup iklan; butir 

utama dan badan iklan. Pola struktur 

tersebut tidak berurutan serta 

struktur iklan yang tidak lengkap. 

Struktur iklan kue milik artis 

Indonesia keluarga Teuku Wisnu 

yang bernama kue Malang Strudel 

dengan akun Instagram 

@strudelmalang memiliki pola 

struktur iklan. Pola yang peneliti 

temukan yaitu butir utama, badan 

iklan, dan penutup iklan. Namun, 

pada iklan tersebut penempatan 

kalimat yang merupakan struktur 

iklan tidak berurutan seperti badan 

iklan, penutup iklan dan butir utama; 

badan iklan, butir utama dan 

penutup iklan. Sehingga struktur 

iklan kue Malang Strudel memiliki 

kelengkapan iklan yang benar. 
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